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ABSTRAK 

Sikap multikultural dikalangan akademisi merupakan topik 
yang krusial dalam bidang pendidikan. Memahami dampak 
multikulturalisme terhadap pembelajaran mahasiswa adalah 
penting untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang 
inklusif dan adil di Indonesia dengan beragam etnis, agama, 
dan budaya. Penelitian ini mengkaji sikap multikultural 
pada mahasiswa terhadap keberagaman di lingkungan kelas 
di Prodi Pendidikan Sosiologi Universitas Negeri Manado. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, 
dengan melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi 
untuk mengumpulkan informasi yang relevan tentang 
implementasi pendidikan multikultural di kalangan 
mahasiswa Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pendidikan multikultural berperan penting dalam 
mengembangkan sikap toleransi, penerimaan, dan harmoni 
mahasiswa terhadap keberagaman. Studi ini menemukan 
bahwa mahasiswa yang menginternalisasi sikap 

multikultural menunjukkan pemahaman dan apresiasi terhadap budaya, bahasa, dan adat 
istiadat yang berbeda. Pemahaman dan apresiasi ini berkontribusi pada lingkungan kelas 
yang lebih inklusif dan harmonis, dimana mahasiswa dapat berkolaborasi dan belajar satu 
sama lain. 

ABSTRACT 
Multicultural attitudes among academics constitute a crucial topic in the field of education. 
Understanding the impact of multiculturalism on student learning is essential for fostering an inclusive 
and equitable educational environment in Indonesia, a country characterized by diverse ethnicities, 
religions, and cultures. This study examines students’ multicultural attitudes toward diversity in the 
classroom within the Sociology Education Study Program at Universitas Negeri Manado. The research 
employs a qualitative approach, using interviews, observations, and documentation to collect relevant 
information on the implementation of multicultural education among students. The findings indicate 
that multicultural education plays a significant role in developing students’ tolerance, acceptance, and 
harmony toward diversity. The study also reveals that students who internalize multicultural attitudes 
demonstrate greater understanding and appreciation of different cultures, languages, and traditions. 
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This understanding contributes to a more inclusive and harmonious classroom environment, where 
students are able to collaborate and learn from one another.

PENDAHULUAN 

Masyarakat Indonesia dicirikan dengan beragam budaya, ras, dan agama. Keragaman 

ini bukan hanya representasi statistik dari berbagai kelompok masyarakat, tetapi juga 

merupakan sumber daya penting identitas sosial dan struktur sosial masyarakat (Anwar, 

2018; Sulistyani et al., 2020). Multikulturalisme di Indonesia ditandai dengan banyaknya 

kelompok etnis, dialek, dan sistem kepercayaan, yang secara bersama-sama memperkuat 

warisan budaya bangsa (N. A. Putri et al., 2023). Namun demikian, adanya keragaman yang 

begitu luas ini, juga dapat menimbulkan ketegangan dan konflik di antara berbagai 

kelompok agama dan etnis. Hal ini menyoroti perlunya sistem moderasi dan saling 

menghormati (Sulistyani et al., 2020; Tirtosudarmo, 2022). 

Berdasarkan data BPS pada Tahun 2020 terdapat 1.340 suku bangsa, 707 bahasa daerah 

dan 6 agama resmi di Indonesia. Selain kekayaan budaya dan tradisi, Indonesia juga 

memiliki kekayaan alam yang melimpah dengan pulau-pulau yang terhubung satu sama 

lain. Namun, di balik kekayaan tersebut, Indonesia juga tak luput dari berbagai tantangan 

terkait keberagaman, mulai dari konflik antar suku, agama, ras, hingga politik. Pulau - 

pulau di Indonesia yang dihuni oleh berbagai suku, ras, dan agama terkadang menjadi 

sumber konflik. Konflik disebabkan karena adanya perbedaan latar belakang, sejarah, dan 

kepentingan. Pemahaman dan penghargaan terhadap keberagaman budaya, agama, dan 

etnis merupakan salah satu kunci dalam menjaga harmoni sosial di Indonesia (Agung, 2011; 

Arsal et al., 2021). Pengembangan sikap saling memahami, menghargai, dan menghormati 

perbedaan akan membantu mewujudkan persatuan bangsa Indonesia yang kokoh. 

Dalam realitas yang beragam tersebut, indonesia memiliki sejarah yang kelam dengan 

konflik-konflik antar komunitas. Misalnya, konflik Poso di Sulawesi Tengah akhir tahun 90-

an, kerusuhan Sampit di Kalimantan Tengah tahun 2001, tragedi Ambon di tahun 1999-2002 

yang diwarnai dengan konflik etnis dan agama (Muliono, 2020; Schulze, 2019). Sementara 

itu beberapa kasus terbaru juga terjadi seperti konflik Tolikara di Papua tahun 2015 dan 

kasus intoleransi lainnya di beberapa daerah. Kasus perusakan rumah ibadah, 

penganiayaan pemuka agama hingga tindakan diskriminasi masih kerap terjadi di 

Indonesia (Wahjusaputri, 2015; Warsono et al., 2023).  Meski demikian, Indonesia juga 

memiliki kearifan lokal, nilai-nilai moderasi yang dapat menjadi fondasi dalam merekatkan 

keberagaman. Namun upaya untuk menjaga harmoni dan toleransi terus dihadapkan pada 

berbagai tantangan, seperti meningkatnya intoleransi dan radikalisme di beberapa wilayah. 

Selain itu, Letak geografis Indonesia yang berada di antara dua samudra dan dua benua, 

membuat Indonesia menjadi jalur lintas perdagangan dan lalu lintas internasional sejak 

dahulu (Laksmana, 2011). Melalui kontak dan hubungan dengan budaya luar, Indonesia 

pun menjadi semakin kaya akan keanekaragaman. Guna menjaga keharmonisan di tengah 

keberagaman, diperlukan adanya kesadaran dan pemahaman yang baik dari warga negara 

terhadap nilai-nilai toleransi beragama dan multikulturalisme. 
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Arus globalisasi terus mempengaruhi interaksi antara berbagai budaya, kebutuhan 

akan diskusi antar budaya menjadi semakin penting. Studi menunjukkan bahwa memiliki 

jaringan sosial yang beragam dapat meningkatkan adaptasi psikologis dan sosiokultural, 

mendorong integrasi dan pemahaman yang lebih besar di antara orang-orang dari latar 

belakang yang berbeda (Augustiya et al., 2020; Jaenudin et al., 2020). Keseimbangan antara 

tradisi lokal dan pengaruh eksternal di Indonesia menciptakan konteks budaya yang 

dinamis sehingga sangat pentingnya mempromosikan nilai-nilai moderasi , seperti yang 

ditekankan oleh banyak peneliti, untuk mengurangi konflik dan membina kehidupan 

bersama yang harmonis di antara komunitas-komunitas agama yang heterogen di 

Indonesia (Arsal et al., 2021; Kawangung, 2019).  

Selain itu, penggabungan keragaman dan inklusi ke dalam struktur budaya organisasi 

menjadi fokus utama bagi keberhasilan manajemen personalia di Indonesia. Organisasi 

yang merangkul keragaman tidak hanya mewakili realitas demografis bangsa tetapi juga 

memanfaatkan manfaat dari berbagai perspektif, yang mengarah pada inovasi yang lebih 

besar dan kapasitas pemecahan masalah (Ananta et al., 2005). Pendekatan holistik terhadap 

keragaman ini sangat penting dalam masyarakat yang memiliki perbedaan etnis dan 

budaya, karena pendekatan ini menciptakan lingkungan yang lebih inklusif yang 

menghormati dan menghargai kontribusi individu (Hanik & Zahid, 2020). 

Keragaman yang besar di Indonesia merupakan kekuatan sekaligus tantangan, 

terutama di lingkungan universitas, di mana dengan memupuk penerimaan dan 

pemahaman di antara berbagai kelompok etnis, sangat penting untuk persatuan dan 

kemajuan nasional. Promosi wacana antarbudaya dapat ditingkatkan melalui praktik 

pendidikan inklusif yang memungkinkan pengalaman dan interaksi langsung di antara 

para mahasiswa dari berbagai latar belakang budaya di universitas-universitas di 

Indonesia. Penelitian mengungkapkan bahwa lingkungan kampus tidak hanya 

meningkatkan pemahaman dan toleransi, tetapi juga berkontribusi pada pelestarian 

warisan budaya Indonesia yang beragam (Fattah et al., 2019). Selain itu, penyertaan 

kompetensi lintas budaya ke dalam kurikulum universitas dapat membantu mahasiswa 

melewati kompleksitas perbedaan budaya, sehingga meminimalkan kemungkinan 

terjadinya konflik dan menciptakan suasana akademik yang lebih damai (Ritiauw et al., 

2017). 

Selain itu, perguruan tinggi dapat memainkan peran penting dalam mempromosikan 

praktik-praktik inklusif yang melampaui ruang kelas. Dengan membangun lingkungan 

yang merayakan keberagaman melalui festival budaya, percakapan keagamaan, dan 

proyek kolaboratif, lembaga pendidikan dapat memungkinkan mahasiswa untuk menjadi 

duta bagi inklusivitas dan pemahaman di komunitas mereka (Faulkner et al., 2021). Metode 

ini tidak hanya memperkaya pengalaman pendidikan, tetapi juga membekali mahasiswa 

untuk terlibat secara konstruktif dalam masyarakat yang semakin saling terhubung (Cotán 

et al., 2021). 
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Dalam kurun beberapa tahun, studi tentang keragaman dan hubungan antarbudaya 

dalam konteks perguruan tinggi di Indonesia telah menarik minat para peneliti (Hapsari, 

2020; Nurman et al., 2022; Pinariya & Sutjipto, 2021). Penelitian-penelitian ini telah 

menyoroti tantangan dan peluang yang diberikan oleh medan multikultural di Indonesia, 

dengan fokus khusus pada pengalaman dan sudut pandang mahasiswa. Studi (Irawati, 

2020), misalnya, menggarisbawahi pentingnya memandang keberagaman secara positif dan 

mengembangkan perilaku inklusif serta saling menghormati di antara kelompok etnis yang 

beragam. Temuan tersebut menyiratkan bahwa ketika keragaman dianggap sebagai 

sumber kekuatan dan diintegrasikan ke dalam lingkungan belajar, maka hal tersebut dapat 

berkontribusi pada pembentukan hubungan yang harmonis di antara kelompok mahasiswa 

yang beragam. 

Selain itu, penelitian (Sangadji, 2016) tentang implementasi pendidikan multikultural 

di sekolah-sekolah di Indonesia menggarisbawahi perlunya memasukkan konten dan 

kegiatan yang berkaitan dengan keragaman ke dalam kurikulum. Para peneliti menemukan 

bahwa ketika sekolah secara aktif melibatkan mahasiswa dalam menyelidiki dan 

merayakan perbedaan budaya, hal ini berkontribusi pada internalisasi cita-cita toleransi 

dan pembentukan lingkungan pendidikan yang lebih inklusif. Promosi penerimaan dan 

pengetahuan tentang keragaman di lembaga-lembaga pendidikan di Indonesia merupakan 

tantangan multidimensi yang menuntut solusi yang menyeluruh. Dengan mengembangkan 

metode pendidikan yang inklusif, menekankan moderasi beragama, dan mendidik 

mahasiswa untuk menjadi pendukung keberagaman, universitas dapat memainkan peran 

penting dalam membangun masyarakat yang lebih harmonis dan adil. 

Analisa yang komprehensif terhadap sikap mahasiswa Indonesia mengenai 

multikulturalisme di dalam kelas diperlukan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

berkontribusi terhadap penerimaan mahasiswa terhadap multikulturalisme. Di Indonesia, 

negara yang dikenal dengan keanekaragaman budayanya yang luar biasa, semakin penting 

untuk memahami berbagai macam pendapat. Melalui investigasi terhadap sikap dan 

keterlibatan mahasiswa terhadap multikulturalisme dalam konteks perguruan tinggi, para 

pembuat kebijakan dan pendidik dapat memperoleh wawasan yang penting mengenai 

keberhasilan teknik pendidikan saat ini dan menyarankan kebijakan tertentu yang perlu 

ditingkatkan. 

Penelitian ini didasarkan pada argument bahwa peran universitas sebagai katalisator 

untuk mempromosikan penerimaan keberagaman di masyarakat. Penelitian ini bertujuan 

untuk menjelaskan perspektif multikultural mahasiswa Indonesia, dengan fokus pada 

bagaimana mereka memandang dan terlibat dengan keragaman di lingkungan akademis 

mereka. Penelitian ini bermaksud untuk menganalisis sudut pandang mahasiswa di 

Indonesia, khususnya pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Sosiologi Universitas 

Negeri Manado dalam memahami keragaman dan inklusi. Dengan mempelajari 

pengalaman, masalah, dan narasi pribadi mereka, penelitian ini bermaksud untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang elemen-elemen yang memengaruhi 
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pengembangan kompetensi antarbudaya dan multikulturalisme di lingkungan kampus. 

Memahami kompleksitas keragaman dalam lingkungan pendidikan di Indonesia dapat 

mendorong keputusan kebijakan dan teknik pedagogis, yang pada akhirnya membantu 

pembangunan lingkungan universitas yang lebih inklusif dan harmonis.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif untuk mengeksplorasi 

perspektif multikultural pada kalangan mahasiswa. Desain penelitian ini melibatkan 

wawancara mendalam dengan mewawancarai mahasiswa dari berbagai latar belakang, 

untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang pengalaman dan persepsi 

mereka terkait dengan keragaman di kampus. Studi penelitian ini berfokus pada 

pemahaman sikap multikultural mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi Universitas Negeri 

Manado. Mahasiswa di Prodi Pendidikan sosiologi berasal dari bermacam-macam daerah 

yang berkumpul disini, ada yang dari Batak, dari Kalimantan, Toraja, Minahasa, Bolaang 

Mongondow, Gorontalo, kepulauan Talaud dan ada juga dari Papua kondisi ini bisa 

dianggap sebagai miniatur Indonesia, dan dapat digunakan sebagai laboratorium 

pembelajaran Multikulturalisme. Informan dipilih secara purposive sampling untuk 

memastikan representasi yang beragam dalam hal gender, etnis, dan agama. Proses 

pengumpulan data dilakukan dengan wawancara semi-terstruktur untuk mendapatkan 

narasi pribadi, pengalaman, dan perspektif peserta mengenai promosi keragaman dan 

penerimaan di lingkungan kampus. 

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan berfokus pada topik-topik seperti pemahaman 

mereka mengenai multikulturalisme, interaksi mereka dengan individu-individu dari latar 

belakang budaya yang berbeda, dan persepsi mereka mengenai inisiatif keragaman budaya 

dalam program ini. Selain itu, wawancara juga bertujuan untuk mengungkap bias atau 

stereotip budaya yang mungkin ada di antara para mahasiswa dan bagaimana sikap 

tersebut mempengaruhi interaksi mereka dengan orang lain (Denzin & Lincoln, 2011). Data 

yang dikumpulkan dari wawancara ditranskrip dan dianalisis menggunakan analisis 

tematik untuk mengidentifikasi tema dan pola umum dalam tanggapan peserta. 

Selanjutnya analisis data dilakukan secara induktif, melibatkan pemeriksaan dan 

membandingkan data dengan tujuan untuk memahami pola dan tema yang muncul dari 

data (Miles & Huberman, 2012). Proses analisis data kualitatif harus dilakukan dengan hati-

hati dan teliti untuk memastikan bahwa hasil analisis akurat, konsisten, dan dapat 

dipercaya. Hal ini penting untuk memperkuat keabsahan dan kepercayaan pada hasil 

penelitian.Pendekatan ini memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

perspektif mahasiswa dan memberikan wawasan yang berharga tentang efektivitas inisiatif 

saat ini dalam mempromosikan multikulturalisme pada mahasiswa di Prodi Pendidikan 

Sosiologi Universitas Negeri Manado. 

HASIL 

Persepsi Mahasiswa tentang Keberagaman dalam Pendidikan 
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Pengakuan akan pentingnya keragaman dan sikap multikultural dalam Pendidikan, 

menunjukan adanya trend yang positif. Para pendidik memahami bahwa para mahasiswa 

berasal dari latar belakang, budaya, dan pengalaman yang beragam (S. S. Putri et al., 2023). 

Keragaman ini memperkaya lingkungan belajar dan memungkinkan para mahasiswa 

mendapatkan perspektif yang lebih luas. Pengakuan ini berasal dari pemahaman bahwa 

mahasiswa membawa beragam latar belakang, budaya, dan pengalaman, yang dapat 

sangat memperkaya lingkungan belajar dan memberikan perspektif yang lebih luas kepada 

mahasiswa tentang dunia. Penggabungan keragaman dan sikap multikultural dalam 

pendidikan telah terbukti memiliki banyak manfaat bagi siswa dan pendidik. 

Menurut saya, di dalam kelas saat ini, saya melihat peningkatan dalam pengakuan akan 

pentingnya keberagaman dan sikap multikultural. Kami mahasiswa Pendidikan sosiologi 

berasal dari bermacam-macam daerah yang berkumpul disini, ada yang dari Batak, dari 

Kalimantan, Toraja, Minahasa, Bolaang Mongondow, Gorontalo, kepulauan Talaud dan ada 

juga dari Papua (Informan D, 19 Tahun).  

Adanya keberagaman ini sebenarnya merupakan aset yang besar dalam lingkungan belajar. 

Hal ini dikarenakan, dengan adanya keberagaman, kita dapat melihat masalah dari berbagai 

sudut pandang dan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang dunia di sekitar 

kita (Informan F, 20 Tahun). 

Saya melihat ada beberapa faktor. Salah satunya adalah semakin terbukanya akses terhadap 

informasi dan budaya dari berbagai belahan dunia melalui teknologi. Hal ini membuat kita 

semakin terbuka terhadap keberagaman dan memahami pentingnya menghargai perbedaan. 

Selain itu, juga ada peningkatan kesadaran tentang isu-isu sosial dan budaya yang 

memperkuat pentingnya sikap terbuka dan menghormati keberagaman (Informan A, 22 

Tahun). 

Salah satu manfaat utama dari merangkul keberagaman di dalam kelas adalah 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah (Fatonah, 2019). Ketika 

mahasiswa dihadapkan pada perspektif dan pengalaman yang beragam, mereka ditantang 

untuk berpikir kritis tentang sudut pandang yang berbeda dan mengembangkan solusi 

kreatif untuk masalah. Hal ini tidak hanya meningkatkan kemampuan kognitif mereka, 

tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menghadapi kompleksitas dunia nyata, di mana 

mereka perlu menavigasi berbagai perspektif dan bekerja secara kolaboratif dengan 

individu dari berbagai latar belakang (Fatonah, 2019). Selain itu, merangkul keragaman di 

dalam kelas dapat menumbuhkan rasa empati dan pemahaman di antara para mahasiswa. 

Rasa empati dan pengertian ini dapat meningkatkan rasa hormat terhadap orang lain, 

mengurangi prasangka dan diskriminasi, serta menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

inklusif. 

Seperti jika ada tugas kelompok, kami memiliki anggota kelompok dari latar belakang yang 

berbeda-beda. Setiap anggota membawa pendapat yang pasti unik, terhadap masalah yang kami 

hadapi. Sebagai contoh, ada yang memiliki pengalaman hidup di daerah lain, sementara yang 

lain memiliki latar belakang budaya yang berbeda dengan saya. Dengan begitu, diskusi kami 

menjadi sangat kaya dengan berbagai ide dan pendekatan untuk menyelesaikan masalah 
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tersebut. Akhirnya, kami mengembangkan pemikiran yang jauh lebih baik daripada jika kami 

hanya terbatas pada satu sudut pandang saja (Informan A, 24 Tahun). 

Saya setuju dengan pernyataan itu. menghargai keberagaman di kelas akan membawa manfaat 

besar dalam meningkatkan kemampuan kami dalam belajar dan menyelesaikan masalah. Ketika 

kami (mahasiswa) menghadapi berbagai sudut pandang dan pengalaman, artinya kita secara 

alamiah ditantang untuk mempertimbangkan pemikiran yang berbeda dan mencari solusi yang 

kreatif terhadap masalah yang kami dihadapi Informan C, 22 Tahun). 

Sikap multikultural dalam pendidikan mendukung pengembangan keterampilan 

kewarganegaraan global. Hal ini mencakup pemahaman dan penghargaan terhadap 

budaya, bahasa, nilai, dan perspektif yang berbeda (Khaedir & Wahab, 2020; Matsuroh, 

2010; Rukiyati, 2012). Dengan mengajarkan mahasiswa pada sikap multikultural, mereka 

menjadi lebih kompeten secara budaya dan lebih siap untuk mengahdapi dunia yang 

semakin terhubung dan beragam. Selain itu, sikap multikultural dalam pendidikan 

menciptakan lingkungan kelas yang inklusif dan adil yang menghargai semua mahasiswa, 

terlepas dari latar belakang mereka. Memasukkan sikap multikultural dalam pendidikan 

juga mempromosikan keadilan dan kesetaraan sosial. Hal ini memastikan bahwa semua 

mahasiswa memiliki kesempatan yang sama untuk berhasil dan berkembang secara 

akademis, terlepas dari latar belakang budaya, etnis, atau sosial ekonomi mereka. 

Penggabungan keragaman dan sikap multikultural dalam lingkungan pendidikan 

telah terbukti bermanfaat bagi mahasiswa dan pendidik. Merangkul keragaman dalam 

pendidikan tidak hanya memperkaya pengalaman belajar, tetapi juga mempersiapkan 

mahasiswa untuk menghadapi kompleksitas dunia nyata. Ketika masyarakat kita menjadi 

semakin saling terhubung dan beragam, sangat penting untuk terus merangkul dan 

merayakan keragaman latar belakang dan pengalaman mahasiswa di dalam kelas. 

Pemahaman Pada Multikultural Memupuk Toleransi  

Pendidikan multikultural memainkan peran penting dalam memupuk toleransi dan 

kerukunan di antara para mahasiswa. Dengan memasukkan perspektif multikultural dan 

mempromosikan pemahaman dan penerimaan budaya, agama, dan etnis yang berbeda, 

pendidikan multikultural membantu meruntuhkan stereotip dan bias (Fatonah, 2019). 

Pembelajaran ini menciptakan lingkungan kelas yang inklusif, di mana para mahasiswa 

merasa dihormati dan dihargai apa adanya. Pendidikan multikultural juga membantu 

mengembangkan keterampilan komunikasi dan kolaborasi antar budaya di antara para 

mahasiswa. Hal ini memungkinkan mereka untuk bekerja dan berinteraksi secara efektif 

dengan individu dari berbagai latar belakang, yang mengarah pada keharmonisan dan 

kerja sama yang lebih baik di dalam kelas maupun di luar kelas. 

Menurut saya, pemahaman tentang multikultural sangat dalam membuka pemahaman 

mahasiswa terhadap budaya-budaya yang berbeda. Melalui pemahaman ini, kami belajar untuk 

menghargai dan menghormati perbedaan-perbedaan tersebut. Hal ini membantu kami 

mengembangkan keterampilan komunikasi yang lebih baik ketika berinteraksi dengan individu 

dari latar belakang budaya yang berbeda (Informan B, 20). 
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Di kelas kami terdiri dari berbagai macam daerah, sehingga kami harus menyesuaikan dalam 

berkomunikasi karena logat atau dialek daerah masing-masing selalu ada, jadi kami juga harus 

mampu menyesuaikan dan saling memahami Ketika saling berkomuniasi satu sama lain. 

Dengan itu kita belajar untuk melihat kelebihan dalam perbedaan, bukan sebagai hambatan. 

Dengan demikian, keharmonisan di dalam kelas meningkat, menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih positif (Informan E, 23 Tahun). 

Pendidikan multikultural juga mendorong kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah. Melalui interaksi antar budaya dan perspektif yang berbeda, 

mahasiswa ditantang untuk berpikir kritis dan menganalisis isu-isu sosial yang kompleks 

dari berbagai sudut pandang yang berbeda (Khaedir & Wahab, 2020). Pendidikan 

multikultural mendorong mahasiswa untuk membuang stereotip dan asumsi, 

mempertimbangkan perspektif dan menemukan solusi alternatif. Mahasiswa mampu 

mengembangkan pemahaman dan penghargaan yang lebih besar terhadap keragaman, 

yang mengarah pada peningkatan rasa hormat, mengurangi prasangka dan diskriminasi, 

sehingga terwujudnya masyarakat yang lebih inklusif dan harmonis. 

Sikap multikultural dalam pendidikan tidak hanya mendorong penghargaan 

terhadap keragaman tetapi juga mengatasi masalah keadilan dan kesetaraan sosial 

(Rukiyati, 2012). Dengan pengenalan multikultural dan mempromosikan pemahaman dan 

penerimaan budaya, agama, dan etnis yang berbeda, pendidikan multikultural membantu 

mematahkan stereotip dan bias. Pendidikan multikultural membantu mahasiswa 

mengembangkan empati dan keterampilan komunikasi lintas budaya, yang sangat penting 

untuk membangun hubungan yang positif dan menyelesaikan konflik secara damai. 

Menurut saya, sikap multikultural dalam pendidikan tidak hanya untuk menghormati 

keberagaman tetapi juga mengatasi masalah keadilan dan kesetaraan sosial. Hal ini memastikan 

bahwa tidak ada mahasiswa yang merasa termarjinalkan atau diabaikan dalam proses 

pembelajaran. Selain itu pemahaman multikultural membantu kami mengembangkan empati 

dan keterampilan komunikasi lintas budaya (Informan G, 23 Tahun). 

Pendidikan multikultural memainkan peran penting dalam menciptakan lingkungan 

kelas yang beragam dan inklusif di mana mahasiswa dapat mengembangkan rasa hormat, 

pemahaman, dan penerimaan terhadap budaya dan perspektif yang berbeda. 

PEMBAHASAN 

Multikulturalisme merupakan satu topik yang penting untuk dijadikan bahan kajian 

dan penelitian, terutama di Indonesia yang merupakan negara dengan keragaman budaya, 

etnis, agama, dan bahasa yang tinggi (Cathrin & Wikandaru, 2023; Kerebungu et al., 2019; 

D. C. Putri, 2020). Pluralisme Indonesia sering kali mendapatkan tantang berupa konflik 

sosial, yang menyoroti perlunya pendekatan multikultural untuk menyelesaikan masalah 

ini. Pemahaman tentang multikulturalisme berarti kita menghargai the other atau yang 

berbeda dari kita, baik dari segi budaya, agama, etnis, ras, maupun perbedaan-perbedaan 

lainnya. Bhikhu Parekh (2002) menjelaskan bahwa multikulturalisme adalah sebuah bentuk 

kehidupan bersama dalam keragaman budaya, di mana budaya yang berbeda itu bukan 
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hanya ada dan hidup berdampingan, tetapi juga saling berinteraksi satu sama lain secara 

positif dalam kesederajatan, tidak saling menegasikan, dan mengupayakan kesatuan dalam 

perbedaan.  

Dalam konteks pendidikan di perguruan tinggi di Indonesia, isu multikulturalisme 

menjadi semakin penting untuk dikaji. Pendidikan multikultural sangat penting untuk 

mempromosikan nilai toleransi, pemahaman dan rasa hormat di antara mahasiswa dari 

berbagai latar belakang (Kerebungu et al., 2019; D. C. Putri, 2020). Hal ini memberikan 

kesempatan bagi mahasiswa untuk belajar tentang budaya yang berbeda, menantang 

stereotip, dan mengembangkan keterampilan komunikasi antarbudaya. Dengan 

memasukkan perspektif multikultural ke dalam kurikulum, para pendidik dapat 

menciptakan lingkungan kelas yang aman dan inklusif, di mana mahasiswa merasa 

dihargai apa adanya. Pendidikan multikultural juga memupuk pemikiran kritis, 

pemecahan masalah, dan empati di antara para mahasiswa (N. A. Putri et al., 2023). 

Keterampilan-keterampilan ini sangat penting bagi mahasiswa untuk menavigasi dunia 

yang semakin terhubung dan beragam  

Studi ini menemukan bahwa dengan merangkul sikap multikultural di ruang kelas, 

mahasiswa tidak hanya dapat meningkatkan kemampuan kognitif mereka, tetapi juga 

mengembangkan rasa empati dan pemahaman terhadap orang lain. Pendidikan 

multikultural tidak hanya berdampak pada individu, tetapi juga berpotensi untuk 

mempromosikan perdamaian dan membangun masyarakat Indonesia yang lebih inklusif. 

Studi ini juga mengungkapkan bahwa mahasiswa secara umum terbuka dan positif 

terhadap gagasan multikulturalisme. Sebagian besar mahasiswa mengakui pentingnya 

menghargai keragaman dan belajar tentang budaya lain. Dalam masyarakat plural, kita 

harus memiliki kerangka yang disepakati bersama dan wajid dijunjung tinggi sebagai suatu 

common sense. Masyarakat dapat membentuk rasa kesatuan dan kebersamaan yang kuat 

melalui kerangka tersebut. Keragaman adalah persyaratan yang tidak dapat dihindari dari 

masyarakat multikultural. Manusia harus menghormati budaya mereka sendiri karena 

mereka dibentuk oleh dan berkewajiban terhadap budaya lain. Rasa hormat mendorong 

loyalitas, menawarkan keberanian untuk terlibat dengan orang lain dari latar belakang 

budaya yang berbeda, dan memudahkan asimilasi ke dalam masyarakat yang lebih besar. 

Keanekaragaman budaya masyarakat dapat menjadi sumber kekuatan jika disatukan untuk 

menjaganya. 

Namun, beberapa mahasiswa juga mengungkapkan adanya tantangan dalam 

beradaptasi dengan perbedaan dan kecenderungan untuk mempertahankan identitas 

budaya mereka sendiri. Penting untuk dicatat bahwa meskipun sebagian besar mahasiswa 

mendukung multikulturalisme secara retoris, mengubah sikap dan perilaku mereka dalam 

praktik se-hari-hari masih menjadi tantangan. Oleh karena itu, diperlukan upaya lebih 

lanjut untuk menanamkan nilai-nilai multikulturalisme secara mendalam, tidak hanya di 

tingkat kognitif tetapi juga di tingkat afektif dan perilaku. Selain itu temuan penting lainnya 

adalah bahwa mahasiswa memandang universitas sebagai tempat yang tepat untuk 
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mempromosikan toleransi dan pemahaman bersama. Mahasiswa mengharapkan agar 

institusi pendidikan tinggi dapat menciptakan lingkungan yang mendorong interaksi 

antara mahasiswa dari berbagai latar belakang, serta menyediakan kesempatan bagi 

mereka untuk belajar tentang keragaman budaya. Dengan demikian, perguruan tinggi 

memiliki peran kunci dalam memfasilitasi pembentukan sikap multikultur pada 

mahasiswa. Semua warga negara harus memiliki kesempatan yang sama untuk 

berpartisipasi secara penuh dan setara dalam masyarakat, tanpa memandang latar belakang 

etnis, budaya, agama, atau identitas lainnya. Peluang ini hanya bisa terwujud jika sikap 

multikultural dipromosikan secara komprehensif melalui pendidikan, kebijakan, dan 

praktik di seluruh lapisan masyarakat. Upaya ini akan membangun pemahaman, toleransi, 

dan rasa hormat di antara masyarakat yang beragam, sehingga terciptanya integrasi sosial 

dan kohesi nasional. 

KESIMPULAN 

Studi ini menunjukkan bahwa pada dasarnya mahasiswa universitas di Indonesia 

memiliki sikap yang positif terhadap multikulturalisme. Mereka umumnya terbuka untuk 

mempelajari dan berinteraksi dengan orang-orang yang berbeda latar belakang budaya, 

agama, dan suku. Namun, tantangan utama yang dihadapi adalah mengubah sikap 

multikultur tersebut menjadi perilaku nyata dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya komprehensif dari pihak perguruan tinggi untuk merancang kurikulum, 

kegiatan kemahasiswaan, dan lingkungan kampus yang dapat menanamkan nilai-nilai 

multikulturalisme secara lebih mendalam dan sistematis. Dengan demikian, diharapkan 

mahasiswa tidak hanya memiliki pemahaman kognitif tentang multikulturalisme, tetapi 

juga mengembangkan keterampilan dan kepekaan dalam ber-interaksi dengan orang-orang 

yang berbeda latar belakang. 

Dalam upaya mempromosikan penerimaan terhadap keragaman, studi ini 

merekomendasikan beberapa langkah strategis bagi pihak universitas, yaitu: 

mengintegrasikan perspektif multikultural ke dalam kurikulum dan kegiatan 

pembelajaran; menciptakan lingkungan kampus yang inklusif dan mendorong interaksi 

antarbudaya; memperkuat program dan layanan kemahasiswaan yang mendukung 

pemahaman antarbudaya; serta melibatkan mahasiswa dalam upaya-upaya advokasi dan 

kampanye untuk mempromosikan toleransi dan moderasi beragama. Dengan menerapkan 

pendekatan multikultural yang komprehensif, kampus dapat berkontribusi secara 

signifikan dalam mempersiapkan lulusan yang memiliki kompetensi interkultural dan 

menjadi agen perubahan bagi masyarakat yang lebih toleran dan inklusif. 
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